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Abstract 
Traditional games are a cultural practice closely associated with children in rural communities. 
They are not only entertainment but also possess cultural values such as mutual cooperation, 
cooperation, discipline, togetherness, sportsmanship, tolerance, empathy, and educational 
values, as seen from the cognitive, psychomotor, and affective aspects. The purpose of this study 
is to analyze the role of traditional games as cultural and educational values as a socialization 
practice for children in rural communities. The research approach used descriptive qualitative, 
with documentation techniques and analyzed through data reduction, data display, and 
triangulation. The findings indicate that traditional games can be a learning space for children's 
socialization with a joyful feeling and without being patronizing. Children engage in social 
interaction, communication, and internalization of cultural and educational values. Despite the 
challenges of modernization and technology, revitalization efforts are needed from education 
stakeholders, the government, and the community so that traditional games can continue to 
contribute to children's social skills and the cultural values of tolerance, mutual cooperation, 
discipline, empathy, honesty, and respect can still be inherited as the character of the Indonesian 
nation. 
 
Keywords: traditional games, educational practices, culture, child socialization, rural 
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Abstrak 
Permainan tradisional merupakan praktik budaya yang dekat dengan anak-anak di 
masyarakat pedesaan. Permainan tradisional tidak hanya sebagai hiburan namun juga 
memiliki nilai budaya seperti nilai gotong royong, kerjasama, disiplin, kebersamaan, 
sportivitas, toleransi, empati, dan nilai pendidikan dilihat dari aspek kognitif, 
psikomotor, dan afektif. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis peran permainan 
tradisional sebagai nilai budaya dan pendidikan sebagai praktik sosialisasi anak di 
masyarakat pedesaan. Pendekatan penelitian menggunakan kualitatif deskriptif, 
dengan teknik dokumentasi dan dianalisis melalui reduksi, data display, dan 
triangulais data. Hasil temuan menunjukkan jika permainan tradisional dapat menjadi 
ruang belajar sosialisasi anak dengan perasaan gembira dan tanpa menggurui. Anak-
anak melakukan interaksi sosial, komunikasi, internalisasi nilai budaya dan 
pendidikan. Meskipun tantangan modernisasi dan teknologi hadir sehingga 
dibutuhkan upaya revitalisasi dari stake holder pendidikan, pemerintah, dan 
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masyarakat agar permainan tradisional tetap dapat berkontribusi terhadap 
kemampuan sosial anak dan nilai budaya toleransi, gotong royong, disiplin, empati, 
jujur, dan menghargai tetap dapat diwariskan sebagai karakter bangsa Indonesia. 
 
Kata kunci: permainan tradisional, praktik pendidikan, kebudayaan, sosialisasi anak, 

masyarakat pedesaan 
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Pendahuluan 

Praktik permainan tradisional sebagai warisan budaya tak benda sering 

dimainkan oleh anak-anak desa. Permainan tradisional merepresentasikan identitas 

budaya lokal sekaligus media pengembangan sikap sosial anak (Wijayanti, 2014; Yulita, 

2017b). Dalam website ( https://unesco.or.id/informasi-umum/permainan-

tradisional-indonesia/, 2025) beberapa permainan tradisional seperti congklak, gobak 

sodor, egrang, gasing dan lainnya masih populer di Indonesia. Nilai-nilai yang 

terkandung dalam permainan tradisional dapat membentuk karakter anak yang 

dijadikan sebagai modal sosialisasi saat terjun di masyarakat (Ira et al., 2024). Menurut 

(Dewey, 1916), pendidikan dapat berlangsung melalui proses belajar dari pengalaman 

dan interaksi sosial yang dialami anak. Dalam praktik permainan tradisional, anak 

belajar mengatur emosi, strategi permainan, hingga saling toleransi. Sementara itu, teori 

kognitif dari (Vygotsky, 1978a) tentang konsep Zona Proximal Develompemnt (ZPD) 

bahwa anak-anak yang berinteraksi secara langsung pada permainan tradisional dapat 

menemukan tutor sebayanya sebagai bantuan seseorang yang lebih ahli untuk 

membantu belajar sosialisasi. Selain itu, seseorang yang berkarakter dapat berkontribusi 

di Masyarakat melalui aksi positifnya (Ningsih, 2020). Hal ini menunjukkan permainan 

tradisional bukan hanya dinilai sebagai aktivitas hiburan melainkan praktik 

kebudayaan dan pendidikan. 

Dampak modernisasi dan perkembangan teknologi membuat gadget dan game 

online lebih populer sehingga menurunkan eksistensi permainan tradisional di 

masyarakat pedesaan (Rizqi, 2023). Fenomena di Dusun Lengkong, Desa Wonosari, 

Kabupaten Jember menunjukkan banyak anak usia 11-15 tahun mulai beralih dari 

permainan tradisional engklek, kelereng, gobak sodor, dan petak umpet menjadi 

bermain game online atau sering disebut mabar dengan alasan tampilan yang menarik, 

bervariasi, dan dapat terhubung dengan teman luar daerah bahkan luar pulau 
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(Wismawati et al., 2023). Laporan dari website ( 

https://pesisirselatankab.go.id/rberita/detail/hilangnya-permainan-tradisional-oleh-

era-digital-, 2025) juga mendukung fakta bahwa permainan tradisional mulai hilang 

ditandai dengan banyak anak yang tidak mengetahui macam-macam permainan 

tradisional. Disisi lain, banyak orang tua yang melarang anaknya bermain di luar rumah 

dengan alasan takut anaknya sakit atau diculik. Dampak game online secara nyata 

dirasakan anak-anak Desa Bonde Kecamatan Campalagian, Kabupaten Polewali dengan 

menurunnya aktivitas luar ruangan dan berkurangnya interaksi sosial (Alim, 2023).  

Pergeseran permainan tradisional ke game online tidak hanya mengubah pola 

interaksi sosial anak (Milla et al., 2025). Dampaknya berlanjut pada lemahnya 

internalisasi nilai-nilai kebudayaan lokal, seperti gotong royong, sportivitas, dan rasa 

kebersamaan yang selama ini diwariskan melalui permainan tradisional (Muliadi & 

Asyari, 2024). Alasannya karena proses enkulturasi tidak dapat tercapai. Enkulturasi 

merupakan proses belajar kebudayaan baik secara sadar maupun tidak sadar pada 

anak-anak (Maquet, 1964). Hal ini dapat menimbulkan erosi budaya dan melemahkan 

hubungan sosial yang selama ini dipelihara melalui praktik permainan tradisional (Asih 

& El-Yunusi, 2024). 

Permainan dalam bentuk game online tidak memberikan pengalaman sosial yang 

setara dengan permainan tradisional. Hal ini memberikan dampak pada hilangnya 

kesempatan anak untuk berinteraksi secara langsung, seperti melakukan kontak mata, 

memahami bahasa tubuh teman, kerja sama fisik, membangun hubungan sehat atau 

tidak toxic, hingga membiasakan berempati kepada teman. Pola permainan game online 

tidak memiliki hal tersebut sehingga dapat menurunkan pengalaman kebersamaan, 

membentuk diri individualis yang jauh dari identitas anak pedesaan yang ramah, suka 

bersosialisasi, saling membantu, dan khas dengan hubungan pertemanan yang penuh 

kasih sayang (Sari & Diana, 2024). Menurut (Amelia, 2024), jika hal ini terus berlanjut 

akan berdampak pada perkembangan sosial, emosional, dan fisik anak-anak karena 

mereka kehilangan sarana pemulihan energi dengan cara positif. 

Kemampuan sosial yang menurun dapat membentuk karakter negatif pada diri 

anak. Anak yang jarang berinteraksi dengan teman sebaya atau orang sekitar akan 

menumbuhkan sikap suka memberontak, suka membantah, dan susah mengontrol 

emosi yang berdampak pada hubungan kedekatan dengan teman-temannya (Izzah et 

al., 2024). Selain itu, fungsi sosialisasi yang seharusnya sebagai bentuk kontribusi 
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menjadi bagian masyarakat menjadi tidak terpenuhi karena kesulitan mengatasi emosi 

diri (Ningsih, 2020). Hal ini dapat terlihat dari kasus pelajar di blitar yang mengakhiri 

hidupnya karena kurang sosialisasi dan memilih game online (Baihaqi, 2024). Maka, 

kemampuan sosialisasi yang rendah menjadi berbahaya bukan hanya pada kemampuan 

sosial namun kehidupan anak. 

Proses pendidikan melalui permainan tradisional yang berlangsung di 

lingkungan masyarakat memberikan gambaran bahwa permainan tradisional bukan 

hanya bernilai hiburan namun juga pendidikan. Nilai hiburan diperoleh anak-anak 

melalui rasa senang yang dirasakan ketika bercanda bersama teman, bergerak atau 

mempraktikkan permainan, atau memenangkan permainan. Sementara itu, proses 

interaksi saat bermain menjadi ciri khas sosialisasi berlangsung di mana menjadi dasar 

fundamental anak untuk membentuk identitas sosial dan moral (Afifah, 2022; Rachman 

et al., 2023). Oleh karena itu, penting untuk memandang permainan tradisional tidak 

hanya sebagai sarana rekreasi namun juga sebagai medium pendidikan dan kebudayaan 

yang terintegrasi dalam kehidupan anak. 

Penelitian-penelitian terdahulu banyak menjelaskan mengenai nilai-nilai dalam 

permainan tradisional dan periode kritis sosialisasi anak. Menurut (Agustriani et al., 

2022) nilai-nilai kerjasama pada permainan tradisional selaras dengan nilai-nilai 

Pancasila. Lebih lanjut, (Chaer & Octofrezi, 2021) mengungkapkan periode kritis 

perkembangan sosialisasi anak berkisar pada usia 0-14 tahun. Namun, analisis 

menyeluruh tentang bagaimana praktik sosialisasi melalui permainan tradisional di era 

digital terancam sehingga perlu upaya revitalisasi, khususnya pada masyarakat 

pedesaan yang mengalami disrupsi digital masih belum banyak dilakukan dengan 

pendekatan teoritis sosiologi pendidikan yang komprehensif. Analisis ini berusaha 

mengisi celah penelitian yang masih terbatas dengan mengintegrasi teori sosialisasi 

menurut Berger dan Mead serta usulan revitalisasi berbasis multi-pemangku 

kepentingan. 

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara 

kritis peran permainan tradisional sebagai praktik pendidikan dan kebudayaan dalam 

proses sosialisasi anak di masyarakat pedesaan dengan fokus pada: (1) mengidentifikasi 

nilai-nilai pendidikan dan budaya yang terkandung dalam permainan tradisional 

pilihan, (2) menganalisis tantangan yang dihadapi eksistensinya di tengah modernisasi, 

dan (3) merumuskan kerangka upaya revitalisasi yang melibatkan peran sinergis 
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pendidikan, keluarga, masyarakat, dan pemerintah. Harapannya, analisis dapat 

memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai praktik permainan tradisional 

sebagai proses pendidikan sosialisasi anak di masyarakat pedesaan di era digital. 

Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode library research. 

Library research dipilih untuk menganalisis secara komprehensif berbagai temuan dan 

teori yang sudah dikaji sebelumnya sehingga menghasilkan kesimpulan konseptual 

yang lebih kuat mengenai permainan tradisional di era digital (Yusuf, 2017). Tujuan 

penelitian dicapai melalui analisis dan telaah literatur dari sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Sumber data primer dalam penelitian diperoleh dari buku 

berjudul “Serunya permainan Tradisional Anak Zaman Dulu” karya (Supiyono, 2018) 

dan buku berjudul “Permainan Tradisional Anak Nusantara” karya (Yulita, 2017a) serta 

buku Sosiologi Pendidikan karya (Ningsih, 2020). Sementara itu, sumber sekunder 

meliputi artikel dengan kata kunci permainan tradisional, sosialisasi, pendidikan anak 

dan budaya yang terbit tahun 2014-2025. Selain itu, laporan kebijakan daerah dan 

UNESCO tentang topik penelitian juga memperkaya data penelitian. Teknik 

pengumpulan data-data tersebut dilakukan dengan teknik dokumentasi, Analisis data 

dilakukan dengan tiga langkah yaitu reduksi data, data display, dan kesimpulan 

(Sugiyono, 2016). Setelah analisis data dilakukan, peneliti melakukan triangulasi sumber 

data untuk menjaga keabsahan data penelitian. Desain penelitian dapat dilihat melalui 

gambar 1. 
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Gambar 1 Desain Penelitian Studi Pustaka 

Hasil dan Pembahasan 

Permainan Tradisional sebagai Ruang Sosialisasi Anak: Analisis Teoritis 

Permainan tradisional merupakan permainan yang mengandung nilai hiburan, 

nilai budaya, dan praktik aturan permainan yang ditetapkan. Dalam teori permainan 

milik Huizinga, permainan merupakan aktivitas sukarela tanpa imbalan ekstrinsik yang 

memiliki prinsip kebebasan, aturan, dan kesenangan (Suhendro, 2024). Teori Huizinga 

menjelaskan hal lain jika permainan merupakan sesuatu yang bernilai budaya dan sosial 

yang terpisah dari kehidupan sehari-hari sehingga menjadi aktivitas untuk melepaskan 

diri dari pekerjaan (Suhendro, 2024). Pandangan tersebut menitikberatkan jika 

permainan yang dalam hal ini permainan tradisional memberikan kesempatan anak-

anak untuk berinteraksi kemudian mengenal lebih dalam aturan dan perannya di 

masyarakat.  

Permainan tradisional dapat membuat anak-anak memahami aturan dan 

konsekuensi yang timbul saat mempraktikannya sehingga menyiapkan mereka sebagai 

masyarakat. Ketika anak-anak bermain ular naga panjangnya bukan kepalang, gobak 

sodor, tarik tambang panjat pinang, atau lempar boy-boyan, mereka sesungguhnya 

sedang mengekspresikan nilai-nilai sosial seperti kerjasama, kejujuran, dan gotong 

royong yang hidup di lingkungan mereka. Nilai-nilai tersebut kemudian melekat dan 

Mengumpulkan sumber primer dan sekunder 
sesuai kata kunci yang sesuai topik penelitian 
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dihidupi melalui interaksi sosial yang terus berulang di dalam permainan. Proses 

tersebut menurut Teori Peter Berger merupakan sosialisasi yang diartikan sebagai 

proses seseorang menghayati dan memahami norma-norma yang berlaku di masyarakat 

sehingga membentuk kepribadian (Agustin et al., 2023).  

Teori milik Berger mengenai konstruksi sosial menjelaskan mengenai proses 

kehidupan sebagai hasil dari interaksi yang berkelanjutan dan diperoleh melalui tahap 

eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi (Hariwiyanti & Ruja, 2022). Saat berinteraksi 

secara terus menerus, masyarakat membentuk norma dan budaya sehingga terciptalah 

permainan tradisional. Tahap ini disebut sebagai eksternalisasi. Saat permainan 

tradisional berwujud sebagai objek permainan maka tahap objektivasi telah terpenuhi. 

Kemudian, saat anak-abak bermain dan mereka saling berinteraksi, memahami aturan, 

menjaga kekompakan, meredam emosi, menjaga skor tetap unggul, hingga 

memutuskan sesuatu terjadilah tahap internalisasi. Tahap internalisasi adalah ketika 

seseorang dengan sadar memahami nilai-nilai budaya yang terkandung sesuai 

permainan yang dimainkan. Oleh karena itu, permainan tradisional menjadi salah satu 

cara anak belajar sosialisasi. 

Ketika anak-anak membiasakan bermain permainan tradisional dalam 

kehidupan sehari-hari menunjukkan bagaimana proses enkulturasi berlangsung secara 

alami. Menurut (Maquet, 1964) enkulturasi adalah proses membiasakan tindakan dan 

perilaku sesuai dengan norma yang ada di masyarakat. Melalui permainan tradisional, 

banyak nilai yang dapat anak peroleh, seperti anak dapat memahami nilai religius 

melalui berdoa sebelum permainan, nilai gotong royong ketika bermain tarik tambang, 

nilai memaafkan ketika teman sekelompok terkena serangan lawan, menghargai usaha 

teman, dan banyak nilai lainnya (Sayuti et al., 2023). Maka, permainan tradisional sangat 

relevan dengan sosialisasi anak melalui berbagai interaksi antar anak, aktivitas bermain, 

dan nilai-nilai budaya yang terkandung. Pemahaman mengenai permainan tradisional 

sebagai ruang sosialisasi anak menjadi landasan untuk menelaah nilai-nilai pendidikan 

dan budaya yang termuat dalam praktik permainan tradisional. 

Nilai-Nilai Pendidikan dan Budaya dalam Praktik Permainan 

Salah satu fungsi permainan tradisional adalah sebagai media pendidikan 

informal yang bertempat di Masyarakat. Pendidikan diperoleh melalui nilai-nilai 

pendidikan yang terkandung disetiap permainan tradisional sehingga anak-anak 
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sebagai pelaku permainan akan mendapatkannya secara langsung. Nilai pendidikan 

secara holistik terkandung di dalamnya mulai dari aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Pada aspek kognitif, ketika anak-anak berhitung, membagi kelompok 

dengan cara hompimpa, menentukan strategi permainan, atau menghitung skor (Yulita, 

2017a). Pada aspek Psikomotor dapat dilihat ketika anak-anak melakukan aktivitas dan 

gerakan tubuh seperti pada permainan egrang, anak terlatih untuk menjaga 

keseimbangan tubuh, kesesuaian koordinasi tangan dan kaki, dan kekuatan kaki (Yulita, 

2017a). Pada aspek afektif, berkaitan dengan nilai kejujuran, tanggung jawab, religious, 

kerja sama, gotong royong, pantang menyerah, menghargai, dan memaafkan yang 

terkandung dipermainan tradisional (Yulita, 2017a). 

Permainan tradisional selain memiliki nilai pendidikan juga memiliki nilai-nilai 

budaya. Nilai-nilai budaya dapat diketahui melalui aktivitas sesuai aturan sejak anak-

anak memulai permainan hingga permainan selesai. Permainan tradisional mengajak 

anak berinteraksi, mematuhi aturan, menghargai kerja sama, dan memahami makna 

kebersamaan sehingga permainan tradisional berperan penting dalam proses sosialisasi 

dan pembentukan karakter anak (Hutomo & Kurniawan, 2025). Peran tersebut 

menunjukkan permainan tradisional terintegrasi dengan nilai budaya. 

Nilai-nilai budaya yang terintegrasi di dalam suatu permainan tradisional 

menjadi ciri khas daerah pemiliknya. Selo Soemardjan menjelaskan bahwa masyarakat 

merupakan sekumpulan orang yang hidup bersama dan menghasilkan kebudayaan 

(Valencia Ozelin et al., 2022). Sehingga ini selaras dengan teori menurut Huizinga, 

permainan bukan sekadar aktivitas fisik dan refleksi psikologis namun juga memiliki 

makna, struktur sosial, dan budaya (Suhendro, 2024). Tidak heran setiap permainan 

memiliki nilai-nilai yang mirip satu sama lain namun dibungkus dalam aturan 

permainan yang berbeda. Permainan tradisional menjadi hasil karya masyarakat 

sebagai warisan budaya yang kaya akan nilai-nilai budaya. Sebagai contoh, nilai 

pendidikan dan budaya yang terdapat di permainan tradisional dapat dilihat pada tabel 

1 (Supiyono, 2018; Yulita, 2017b). 
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Tabel 1 Nilai pendidikan dan nilai budaya yang terkandung di permainan tradisional 

Permainan 
Tradisional 

Nilai Pendidikan Nilai Budaya 

Ular Naga 
Panjangnya 
Bukan 
Kepalang 

• Kognitif: berhitung menentukan tim yang 
seimbang 

• Psikomotor: gerak tubuh anak saat berjalan, 
menangkap teman saat lagunya selesai sesuai 
aturan 

• Afektif: kerjasama, sportivitas saat menentukan 
tim, toleransi dan menghargai ritme jalan teman 

nilai gotong royong, 
nilai kebersamaan, 
nilai saling menjaga 
atau solidaritas 

Tarik 
Tambang 

• Kognitif: kemampuan mengatur strategi 

• Psikomotor: ketangkasan otot dan kekuatan fisik 

• Afektif: kemampuan bekerja dalam tim, melatih 
kekuatan fisik 

Sportivitas, 
kekompakan, 
kebersamaan, 
tanggung jawab, 
kerjasama 

Gobak Sodor • Kognitif: kemampuan mengatur strategi, 
memahami aturan, problem solving 

• Psikomotor: kelincahan saat berlari, berjalan, 
kekuatan fisik 

• Afektif: kemampuan bekerja dalam tim, 
mengontrol emosi, toleransi, memaafkan 

Disiplin, tanggung 
jawab, kerja sama, 
kebersamaan, dan 
kejujuran 

Lempar Boy • Kognitif: kemampuan mengatur strategi, 
memahami aturan, problem solving 

• Psikomotor: kemampuan koordinasi tangan dan 
menjaga keseimbangan tubuh saat menyusun batu 
ke atas dan ketepatan melempar batu serta melatih 
kekuatan fisik 

• Afektif: kemampuan kontrol emosi, toleransi, 
empati, disiplin aturan 

Sportivitas, kerja 
sama, kebersamaan, 
dan rasa tanggung 
jawab 

Congklak • Kognitif: kemampuan mengatur strategi, 
berhitung, problem solving, memahami aturan 

• Psikomotor: kemampuan motorik halus 
mengambil dan memindahkan biji, kemampuan 
koordinasi tangan dan mata 

• Afektif: jujur, sabar, toleransi, sportivitas 

Kejujuran, 
sportivitas, 
kebersamaan, 
kesabaran, 
kecermatan 

 
Tabel 1 diatas menguraikan semua permainan tradisional (ular naga panjangnya 

bukan kepalang, tarik tambang, gobak sodor, lembar boy, congklak) memiliki nilai 

pendidikan, budaya, dan pendidikan (kognitif, psikomotor, dan afektif) secara holistik. 

Menurut (Megawati & Ningsih, 2020) proses penanaman karakter dan proses 

pendidikan dapat berjalan beriringan, menunjukkan setiap bermain anak juga belajar. 

Oleh karena itu, proses pendidikan disini bersifat tidak memaksa atau menggurui 

melainkan menciptakan pembelajaran mendalam dan fun learning (Yuniawatika et al., 

2023). 
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Pada tabel 1 juga dijelaskan tentang menanamkan nilai-nilai budaya. Nilai 

kebersamaan menjadi nilai dominan yang terkandung pada 5 dari 5 permainan 

tradisional yang dipaparkan. Nilai kebersamaan menjadi nilai inti yang terbentuk 

melalui aktivitas sosial bersama dan selaras dengan proses sosialisasi anak. Sementara 

itu, nilai gotong royong, kekompakan, dan kecermatan menjadi nilai paling jarang 

muncul, menunjukkan setiap permainan memuat keunikan nilai dan media pembentuk 

karakter sosial yang berbeda.  

Nilai-nilai dalam permainan tradisional mengandung serangkaian nilai-nilai 

sosial-moral yang saling melengkapi dan berfungsi sebagai pembentuk karakter anak. 

Nilai sportivitas muncul pada permainan dengan karakter kalah-menang (tarik 

tambang, lempar boy, dan congklak) mengajarkan anak untuk taat pada aturan, 

menghormati keunggulan teman, hingga menerima konsekuensi kalah-menang. Nilai-

nilai tersebut melatih emosional anak untuk menerima konsekuensi aturan yang 

disepakati bersama. Hal ini berkaitan dengan disiplin yang hanya termuat dalam 

permainan gobak sodor untuk taat dan tertib pada aturan tanpa paksaan. Nilai kejujuran 

khusus muncul pada permainan dengan sistem pemantauan yang longgar (congklak, 

gobak sodor), menunjukkan bagaimana struktur permainan menciptakan ruang ujian 

moral (Safitri et al., 2022). Sementara itu, nilai kerjasama menunjukkan kolaborasi dan 

partisipasi aktif disetiap kegiatan bermain. Nilai-nilai tersebut, dapat membentuk 

karakter anak saat nanti bermasyarakat agar tidak hanya hadir namun juga 

berkontribusi. Meskipun pemaparan diatas menguraikan tentang permainan tradisional 

mengandung nilai-nilai pendidikan dan budaya yang kaya, namun eksistensinya mulai 

tergeser oleh hadirnya modernisasi dan tantangan teknologi. 

Transformasi dan Tantangan di Era Modernisasi 

Modernisasi membawa perubahan besar terhadap pola interaksi dan cara 

sosialisasi anak. Anak-anak di masyarakat pedesaan dahulu identik dengan 

kebersamaan dan aktivitas sosial yang tinggi kini mulai mengalami pergeseran nilai dan 

perilaku karena dampak modernisasi seperti kehadiran game online dan video hiburan 

di media sosial. Permainan tradisional sebagai ruang interaksi utama anak dengan 

sesama teman sebayanya seperti di halaman rumah atau lapangan desa mulai terganti 

dengan interaksi melalui gawai (Milla et al., 2025). Anak-anak semakin nyaman interaksi 

secara virtual melalui teks dan gambar (Basuni Firdaus Abas & Ningsih Tutuk, 2025). 
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Transformasi ini menurunkan kesempatan untuk berinteraksi langsung dengan tutor 

sebaya (Sava & Harianto, 2024).  

Konsekuensi yang diperoleh dari perubahan interaksi secara langsung ke virtual 

adalah anak kehilangan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan sosialnya. 

Perubahan pola interaksi ini bertentangan dengan fondasi utama sosialisasi anak dalam 

permainan tradisional yaitu scaffolding. Scaffolding merupakan cara anak belajar 

dengan bantuan sementara seseorang yang lebih mahir untuk melewati Zone of Proximal 

Development (ZPD) (Vygotsky, 1978b). Scaffolding membantu anak usia SD 

mengonstruksi pengetahuan dari lingkungannya melalui praktik permainan tradisional 

sehingga dapat menjadi rangsangan bagi anak lain yang belum pandai bersosialisasi. 

Hilangnya kesempatan ini berujung pada hilangnya kesempatan anak untuk 

mendapatkan umpan balik secara langsung yang seharusnya diperoleh dan 

dikembangkan melalui praktik permainan tradisional. 

Modernisasi memberikan perubahan pada prinsip dan ritme kehidupan 

masyarakat pedesaan (Nasution et al., 2023). Prinsip hidup damai dan slow living bagi 

sebagian orang yang hidup di desa mulai ditinggalkan karena tuntutan zaman dan 

kebutuhan ekonomi yang mahal. Dampaknya terlihat pada aktivitas ekonomi dan 

pendidikan semakin padat membuat waktu bermain anak semakin terbatas. Anak-anak 

lebih meyukai berburu jajanan viral pada sore hari dibandingkan berkumpul dengan 

teman-temannya di taman desa. Orang tua juga lebih mendukung anak-anak untuk 

belajar di sekolah full day dan mengambil jam kursus atau les privat dibandingkan 

mengizinkan anak untuk bermain bersama teman. Paparan tersebut memang tidak 

menjadi general namun sudah banyak dijumpai di masyarakat pedesaan. Alasannya 

adalah beberapa anak yang sudah kecanduan game online sering berbicara kotor dan 

membawa pengaruh perilaku yang tidak seharusnya. Pergeseran sosial ini selaras 

dengan teori dari Peter L. Berger tentang perubahan konstruksi realitas sosial sebagai 

akibat modernisasi dan rasionalisasi di kehidupan sosial masyarakat (Dharma, 2018). 

Dampak lain dari modernisasi adalah munculnya jarak sosial antar individu di 

lingkungan pedesaan. Anak-anak menjadi lebih akrab dengan dunia maya daripada 

dengan lingkungan sekitarnya (Nasution et al., 2023). Gawai membantu mereka 

berinteraksi namun menghilangkan pengalaman sosial nyata yang membentuk empati 

dan kebersamaan. Nilai kepraktisan menjadi alasan anak lebih menyukai 

berkomunikasi melalui media sosial. Hal ini berdampak pada pudarnya nilai-nilai 



1132 | Himmawati & Ningsih 
 

Pedagogik Journal of Islamic Elementary School 

budaya yang dahulu diwariskan melalui interaksi langsung dan permainan tradisional 

Dampaknya jelas karena umpan balik yang diperoleh tidak hadir secara nyata dan 

kurang dapat dirasakan secara emosional. Tantangan terbesar bagi masyarakat 

pedesaan saat ini bukan hanya melestarikan permainan tradisional, tetapi juga 

menanamkan kembali kesadaran bahwa kebersamaan dan interaksi sosial adalah bagian 

penting dari pendidikan karakter. Upaya menjaga keseimbangan antara kemajuan 

teknologi dan pelestarian nilai budaya menjadi kunci agar proses sosialisasi anak di 

pedesaan tetap hidup dan relevan di tengah arus modernisasi yang sulit dihindari. 

Tantangan selanjutnya adalah kesulitan mencari teman yang dapat diajak 

bermain bersama. Karakter sebagian besar permainan tradisional adalah aturan bermain 

secara berkelompok atau harus dimainkan dengan anggota yang banyak. Hal ini 

menjadi tantangan eksternal bagi anak untuk mempraktikkan permainan tradisional 

seperti petak umpet, gobak sodor, ular naga, kuda loncat, kereta api, tarik tambang, atau 

panjat pinang (Haryadi & Aripin, 2015) di era modernisasi. 

Tabel 2 Analisis Tantangan Modernisasi terhadap Praktik Permainan Tradisional 

No.  Tantangan Praktik Permainan Tradisional ditengah Modernisasi 

1.  Perubahan pola interaksi dan cara sosialisasi anak 
2.  Perubahan prinsip dan ritme kehidupan masyarakat pedesaan 
3.  Munculnya jarak sosial dan kecenderungan pada dunia maya 
4.  Kesulitan mencari teman bermain karena kebanyakan aturan permainan berkelompok 

 
Uraian mengenai tantangan permainan tradisional di era modernisasi tersebut 

mengarah pada kebutuhan untuk merumuskan kerangka revitalisasi sebagai respon 

yang strategis dan tanggung jawab sebagai warga negara terhadap budaya masyarakat. 

Kerangka Revitalisasi sebagai Respons Transformasi 

Tantangan modernisasi terkait eksistensi permainan tradisional sebagai media 

pendidikan perlu dilakukan upaya revitalisasi agar nilai-nilai budaya tetap tertanam 

dalam pribadi anak-anak. Revitalisasi permainan tradisional bertujuan untuk menjaga 

perspektif bahwa jiwa Indonesia merupakan pribadi yang menyukai sosialisasi, ramah, 

bertanggung jawab, dan peduli kesehatan fisik. Artinya, upaya ini bukan hanya 

berfokus pada bentuk fisik permainan, melainkan juga makna filosofis yang terkandung 

di dalamnya sebagai bagian dari proses pendidikan dan sosialisasi anak. Berikut upaya 

revitalisasi yang dapat direalisasikan sebagai bentuk tanggung jawab sebagai 

masyarakat. 
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Tabel 3 Hasil Pendidikan dan Nilai Budaya yang Terkandung di Permainan Tradisional 

Upaya Revitalisasi 
Agen Sosialisasi/ 

Pelaksana 
Bentuk Kegiatan 

Dampak yang 
diharapkan 

Integrasi permainan 
tradisional ke dalam 
kurikulum 
pendidikan 

Guru dan sekolah 
(pemerintah desa) 

Pembelajaran berbasis 
budaya dalam mata 
pelajaran muatan lokal 

Penanaman nilai 
budaya pada anak 

Ruang bermain di 
desa 

 Masyarakat 
(pemerintah desa) 

Bermain bersama saat 
weekend 

Terbiasa 
bersosialisasi 

Kesadaran orang 
tua dan masyarakat 

Orang tua dan 
masyarakat 

Orang tua dan masyarakat 
memberikan dukungan 
melalui nasihat 

Kemauan anak 
meningkat karena 
dukungan orang 
sekitar 

Festival permainan 
tradisional 

Masyarakat 
(pemerintah desa) 

Perayaan hari 
kemerdekaan 

Meningkatkan 
partisipasi sosial 
anak 

Dokumentasi 
permainan 
tradisional 

Masyarakat 
(komunitas 
budaya) 

Pembuatan buku dan 
video 

Pelestarian budaya 
lokal dan bentuk 
warisan secara fisik 

 
Pertama, mengintegrasikan permainan tradisional ke dalam mata pelajaran 

muatan lokal. Proses pendidikan dapat memberikan pengaruh terhadap pola pikir anak 

(Izza Afkarina & Sugeng Pradikto, 2025). Sebagai contoh: di daerah Banyumas, Jawa 

Tengah terdapat mata pelajaran budaya Banyumasan di mana salah satu materinya 

adalah permainan tradisional egrang bathok (Ratnasari & Mareza, 2025). Kedua, 

dukungan pemerintah berupa ruang bermain menjadi penting di desa-desa karena 

semakin sedikit lahan yang tersedia untuk bermain akibat peralihan fungsi lahan 

menjadi rumah dan toko-toko. Selain itu, ruang khusus bermain menjadi daya tarik anak 

karena desain khusus dan nilai bernilai estetik sesuai dengan karakteristik anak-anak 

zaman sekarang (Sellyna, 2025). 

Ketiga, dukungan orang tua dan masyarakat menjadi komponen penting sebagai 

anggota Masyarakat. Orang tua dapat berperan dalam mengenalkan permainan 

tradisional sebagai warisan leluhur dengan menceritakan keseruan permainan, 

memainkan bersama, dan membelikan alat jika dibutuhkan seperti bola bekel, kelereng, 

dan congklak. Keempat, festival permainan tradisional ketika hari besar seperti lomba 17 

Agustus dalam rangka merayakan hari kemerdekaan. Kegiatan tersebut biasanya diisi 

oleh tarik tambang, panjat pinang, lomba egrang dan lainnya. Festival permainan 

tradisional bukan hanya memberikan kesempatan anak-anak bermain namun acara 

pelestarian budaya yang harus diadakan sebagai bentuk menanamkan cinta tanah air. 

Kelima, dokumentasi permainan tradisional dalam bentuk buku dan video sebagai bukti 
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fisik yang dapat dijadikan media sosialisasi mengenai permainan tradisional dan 

mencegah hilangnya tokoh masyarakat yang mengetahui suatu permainan tradisional 

tertentu.  

Dengan demikian, segala bentuk revitalisasi ini dapat direalisasikan apabila 

anak-anak, orang tua, masyarakat, dan pemerintah dapat berkolaborasi untuk menjaga 

permainan tradisional tetap menjadi media pendidikan sosialisasi anak. Namun, hasil 

penelitian ini belum menyentuh pada survei mengenai eksistensi permainan tradisional 

di suatu desa. Oleh karena itu, peneliti berharap kajian selanjutnya dapat membahas 

mengenai eksistensi praktik permainan tradisional sehingga dapat dijadikan dasar 

sesuai data untuk kebijakan pemerintah agar permainan tradisional tetap lestari. 

Kesimpulan 

Permainan tradisional sebagai media pendidikan sosialisasi dan praktik 

pendidikan anak usia SD (6-12 tahun) mulai menurun eksistensinya karena media sosial. 

Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan bahwa fungsi permainan tradisional bukan 

hanya sebagai hiburan namun mengandung nilai-nilai budaya yang berfungsi sebagai 

ruang sosialisasi anak dan sarana pendidikan informal. Permainan tradisional ular naga 

panjangnya bukan kepalang, tarik tambang, gobak sodor, lempar boy, congklak 

mengandung nilai pendidikan kognitif, afektif, dan psikomotor serta nilai budaya 

gotong royong, kerjasama, sportivitas, kebersamaan, kejujuran, dan lainnya. Namun 

tantangan modernisasi dan teknologi mengharuskan adanya revitalisasi agar 

permainan tradisional tetap lestari, misalnya dengan menerapkan pendidikan 

terintegrasi budaya, ruang bermain desa, pendidikan dan kesadaran orang tua, festival, 

dan dokumentasi permainan tradisional. Penelitian ini masih sebatas analisis 

berdasarkan literatur sehingga belum menyentuh pada hasil survei mengenai eksistensi 

permainan tradisional secara pasti di suatu desa atau daerah. Oleh kerana itu, peneliti 

selanjutnya dapat menggunakan metode kuantitatif untuk menghasilkan data pasti 

tentang eksistensi permainan tradisional yang dapat dijadikan sebagai pijakan 

pemerintah menentukan revitalisasi permainan tradisional. 
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